Pengendalian Hama Kutu Daun Persik (Myzus persicae Sulz.) pada Tanaman

Kentang

Morfologi/Bioekologi

M. persicae adalah kutu daun yang berwarna kuning kehijauan atau kemerahan. Baik
kutu muda (nimfa atau apterae) maupun dewasa (imago atau alatae) mempunyai
antena yang relatif panjang, kira-kira sepanjang tubuhnya. Panjang tubuh kurang lebih
2 mm. Tubuh lembut seperti buah pir. Hidup berkelompok pada bagian bawah helaian
daun atau pada pucuk tanaman. Nimfa dan imago mempunyai sepasang tonjolan
pada ujung abdomen yang disebut kornikel. Ujung kornikel pada kutu daun persik
berwarna hitam. Kutu daun dewasa dapat menghasilkan keturunan (nimfa) tanpa
melalui perkawinan. Satu ekor dewasa dapat menghasilkan kira-kira 40 ekor nimfa.
Selama tidak mengalami gangguan dan makanan cukup tersedia, kejadian tersebut
berlangsung terus menerus sampai populasi menjadi padat.

Nimfa terdiri atas 4 instar. Nimfa-nimfa yang dihasilkan tersebut pada 7 - 10 hari
kemudian akan menjadi dewasa dan dapat menghasilkan keturunan lagi. Lama

stadium tersebut tergantung pada suhu udara.

Gejala serangan
Kutu daun yang berada pada permukaan bawah daun mengisap cairan daun muda



dan bagian tanaman yang masih muda. Daun yang terserang akan tampak berbercak-
bercak. Pada bagian tanaman yang terserang akan didapati kutu yang bergerombol.
Bila terjadi serangan berat daun akan berkerut-kerut (menjadi keriput), tumbuhnya
kerdil, berwarna kekuningan, daun-daunnya terpuntir, menggulung kemudian layu dan
mati.

Kutu daun merupakan vektor penting yang dapat menularkan penyakit virus
menggulung daun kentang (Potato Leaf Roll Virus/PLRV) dan virus Y (Potato Virus
Y/PVY). Gejala serangan penyakit virus tersebut adalah daun-daun kentang
menggulung ke atas (PLRV) atau kekuning-kuningan (gejala mosaik) karena

serangan PVY.

Pengendalian

Pengendalian secara bercocok tanam/kultur teknis, meliputi cara-cara yang mengarah
pada budidaya tanaman sehat yaitu : terpenuhinya persyaratan tumbuh (suhu, curah
hujan, angin, ketinggian tempat, tanah), pengaturan jarak tanam, pemupukuan, dan
pengamatan pada kanopi tunas seluas 0,25 m2. Hitung serangga dewasa yang ada
setiap 2 minggu.

Pengendalian mekanis dan fisik, dilakukan dengan membersihkan kebun/ sanitasi
terhadap gulma atau dengan menggunakan mulsa jerami di bedengan pembibitan
jeruk, serta membunuh langsung serangga yang di-temukan.

Pengendalian biologi, dengan memanfaatkan musuh alami predator dari famili
Syrphidae, Menochillus sp., Scymnus sp. (Coccinelidae), Crysophidae, Lycosidae dan

parasitoid Aphytis sp.

Tanaman inang lain

Tanaman inangnya lebih dari 400 jenis, dengan inang utama pada sayuran adalah
cabai, kentang dan tomat. Kutu ini dapat berperan sebagai vektor lebih dari 90 jenis
virus penyakit pada sekitar 30 famili tanaman antara lain meliputi jenis kacang-

kacangan, bit-gula, tebu, kubis-kubisan, tomat, kentang, jeruk dan tembakau.

Sumber : Direktorat Perlindungan Hortikultura, Kementerian Pertanian



